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Abstract.

The problem that often occurs is that there are still many tempe products that
experience losses which can reduce and affect consumers' sense of trust. Therefore,
it is necessary to carry out quality control on tempeh products. In this research the
author found several types of defects in tempe products such as blackish color and
size. And in this research, the author uses the Statistical Quality Control (SQC)
method to analyze quality control in tempe products using tools such as: Control
Map (P-Chart) and Fishbone Diagram. The aim of this research is to find out
whether defective tempe products in November 2023 are still in a stable condition,
and to find out the types and causes of defects in tempe products in November 2023.
The results of this research show that controlling the quality is still in a stable

condition.
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Abstrak

Permasalahan yang sering terjadi adalah masih banyak produk tempe yang
mengalami kecacatan yang dapat mengurangi dan mempengaruhi rasa kepercayaan
konsumen. Maka dari itu perlu melakukan pengendalian kualitas pada produk
tempe. Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa jenis kecacatan pada
produk tempe seperti berwarna kehitaman dan segi ukuran. Dan dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) untuk

menganalisis pengendalian kualitas pada produk tempe dengan menggunakan alat
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bantu seperti: Peta Kendali (P-Chart) dan Diagram Fishbone. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu mengetahui produk tempe yang cacat pada bulan November
2023 yang masih dalam keadaan stabil atau tidak, dan untuk mengetahui jenis dan
penyebab terjadinya kecacatan pada produk tempe bulan November 2023. Hasil
dari penelitian ini menunjukan untuk pengendalian kualitas masih dalam keadaan
stabil.

Kata Kunci : SQC, Pengendalian Kualitas, Tempe, Cacat

Pendahuluan

Tempe merupakan salah satu produk pangan yang bahan bakunya adalah
kedelai. Tempe terbuat dari fermentasi biji kedelai dan banyak di konsumsi oleh
masyarakat di Indonesia sebagai lauk ataupun cemilan. Kedelai memiliki peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan protein nabati dalam rangka peningkatan gizi
masyarakat. Sebagai salah satu sumber pangan, tempe adalah salah satu makanan

pokok yang dibutuhkan oleh tubuh.

Home industri Pak Nandar adalah salah satu perusahaan yang memproduksi
tempe yang sudah beroperasi sejak tahun 1983. Seiring dengan berjalannya waktu
masalah-masalah muncul pada segi kualitas produk tempe. Produk tempe yang
cacat mengakibatkan konsumen merasa tidak puas dengan hasil kualitasnya, hal ini
tidak sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Jenis- jenis kecacatan

pada produk tempe Pak Nandar yaitu dari segi ukuran, dan berwarna kehitaman.

Untuk mengurangi kecacatan dalam produksinya di perlukan pengawasan dan
pemeriksaan terus menerus untuk menghindari penyebab terjadinya kecacatan
produk. Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui factor-faktor apa saja yang

memberikan dampak dari kualitas produk tempe Pak Nandar.

Dengan adanya permintaan konsumen terhadap produk tempe yang semakin
meningkat di karenakan semakin tingginya kesadaran masyarakat akan manfaat

mengkonsumsi tempe untuk kesehatan. Meningkatnya jumlah permintaan terhadap



produk tempe menjadikan momentum bagi perusahaan untuk mengembangkan

pertumbuhan industri tempe yang sudah ada.

Dalam hal ini peningkatan kualitas adalah salah satu upaya untuk
mempertahankan dan memperoleh konsumen. Kualitas produk menjadi hal utama
yang perlu di perhatikan. Dalam menjalankan bisnis produk ataupun jasa, kualitas
yang di jual harus yang baik dan sesuai dengan harga yang di berikan. Kualitas
produk dapat di lihat konsumen dari rasa produk, warna produk, bentuk produk dan
harga produk itu sendiri.

Seiring berkembangnya perusahaan, pengendalian kualitas sangatlah penting.
Pengendalian kualitas menjadi salah satu upaya perusahaan untuk menarik
konsumen. Pengendalian kualitas adalah salah satu Teknik yang perlu di lakukan
mulai dari proses produksi berjalan, pada saat proses produksi, hingga proses

produksi berakhir dengan menghasilkan produk akhir. (Supriyadi, 2022)

Produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang di
tetapkan (Jamali, 2023). Produk cacat memiliki kekurangan yang menyebabkan
kualitasnya kurang baik. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk
mempertahankan kualitas agar selalu sesuai dengan standar adalah dengan
statistical quality control (SQC). Statistical Quality Control adalah pengendalian
kualitas dengan menggunakan metode statistik. Teknik yang digunakan untuk
mengendalikan dan mengelola proses baik manifaktur maupun jasa melalui metode
statistic (Meldayanoor et al., 2018). Pengendalian kualitas statistik merupakan
teknik penyelesaian masalah yang digunakan untuk memonitor, mengendalikan,
menganalisis, mengelola dan memperbaiki produk dan proses menggunakan
metode-metode statistic (Bakhtiar et al., 2013).



Oleh karena itu, dapat di simpulkan dari uraian di atas adalah tentang
pengendalian kualitas produk. Maka peneliti menganggap penelitian di bidang ini
sangat penting dalam mendukung perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan
memiliki daya saing dengan perusahaan lain. Berikut ini data produk cacat tempe
pada Home Industri Tempe Pak Nandar selama tanggal 01 November 2023 — 30
November 2023 yang di kelompokkan berdasarkan kriteria jenis produk cacat per
minggunya (dalam bantuk grafik).

Jumlah Produk Cacat tempe
pada Home Industri Pak Nandar
periode 01 November - 30 November 2023
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Gambar 1 Diagram Produk Tempe Cacat

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat di ketahui bahwa pengendalian
kualitas produk yang dihasikan oleh perusahaan sangat penting untuk mengurangi
ketidaksesuaian spesifikasi kualitas yang telah di tetapkan oleh perusahaan. Maka
dalam permasalahan yang telah di uraikan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Statistical Quality Control (SQC)
Untuk Mengurangi Tingkat Kerusakan Produk Pada Home Industri Tempe
Pak Nandar di Desa Woromarto Kabupaten Kediri ”



Metode Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel
tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis
data bersifat kuantitatif statistik yang bertujuan untuk menguji yang telah
ditetapkan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian dalam kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan dilakukan
dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yaitu

Home Industri Tempe Pak Nandar.

Penelitian ini di lakukan di Dusun Bangi Desa Woromarto Kecamatan
Purwoasri Kabupaten Kediri denngan objek penelitian adalah produk tempe, dan

penelitian ini di laksanakan pada bulan November 2023.

Data primer berbentuk sejarah perusahaan, proses produksi yang berkaitan
dengan situasi lapangan perusahaan. Selain melakukan pengamatan langsung dan
pengambilan data pada saat proses produksi di lapangan, data yang di dapat melalui
wawancara langsung dengan pemilik industry yaitu Pak Nandar. Data sekunder di
dapat dari tempat produksi yang berupa banyaknya produk yang di hasilkan dan
banyaknya produk cacat pada saat produksi. Populasi data hasil produksi tempe
setiap harinya sebanyak 350 produk tempe. Dengan banyaknya populasi maka
diambil 200 produk tempe untuk di gunakan sebagai sampel. Teknik analisis data
di terapkan dengan menggunakan metode Statistical Quality Control ( SQC ),
dengan langkah-langkahnya antara lain : Peta Kendali P-chart dan Diagram Sebab
Akibat ( Fishbne).

Pembahasan

Data pengambilan melalui wawancara dan data produksi pada Home Industri
Tempe Pak Nandar pada bulan November 2023 sebanyak 200 produk tempe. Untuk

mengetahui penyebab kesalahan produk tempe, maka di lakukan analisa kualitas



produk. Dengan menggunakan P-Chart dan Diagram Fishbone. Adapun langkah-
langkah nya sebagai berikut :

1. Peta Kendali P-chart

P-Chart digunakan untuk mengadakan pengujian terhadap kualitas
proses produksi yang digunakan untuk mengetahui banyaknya jumlah
produk yang rusak atau cacat dan untuk mengetahui apakah kerusakan
produk masih dalam batas kendali atau tidak. untuk mengetahui hal tersebut
perlu melakukan perhitungan dengan metode P-Chart, untuk mengetahui
proporsi ketidaksesuaian atau kecacatan produk yang terjadi. Perhitungan
analisis dengan menggunakan metode P-Chart pada perusahaan selama

bulan November 2023 sebagai berikut :

Tabel 1 P-Chart

Sampel | Ukuran sampel | Banyaknya Produk Cacat | Proporsi
1 200 20 0,1

2 200 25 0,125
3 200 19 0,095
4 200 15 0,075
5 200 17 0,085
6 200 22 0,11
7 200 10 0,05
8 200 8 0,04
9 200 18 0,09
10 200 14 0,07
11 200 9 0,045
12 200 17 0,085
13 200 23 0,115
14 200 20 0,1
15 200 18 0,09




Chart pada perusahaan selama bulan November 2023 dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a) Menghitung Presentasi kerusakan

Dari tabel diatas menunjukan perhitungan analisis menggunakan P-

_np
p= n
Keterangan :

np = Jumlah banyaknya produk cacat
n = Jumlah ukuran sampel

Berdasarkan rumus di atas maka

_np
_Tl

np =20

p

16 200 16 0,08
17 200 13 0,065
18 200 22 0,11
19 200 8 0,04
20 200 27 0,135
21 200 24 0,12
22 200 22 0,11
23 200 18 0,09
24 200 15 0,075
25 200 20 0,1
26 200 17 0,085
27 200 21 0,105
28 200 13 0,065
29 200 25 0,125
30 200 15 0,075
> 6000 531

0,089
1p 0,912




n =200
_np 20

=_—— =0,
n 200

p

b) Menentukan Batas kendali

Garis Pusat atau Central Line (CL)

_  Inp
CL=P=—
n

Keterangan :
Xnp = Jumlah total yang rusak
>n = Jumlah total yang diperiksa

Berdasarkan rumus di atas maka

_Xnp 531
~ ¥Yn 6000

Batas Pengendalian Atas atau Upper Control Limit (UCL )

vr(1—p)
n
/0,089(0,912)

200

= 0,089

UCL= p+3

UCL = 0,089 + 3

UCL =0,149

Batas Pengendalian Bawah atau Lower Control Limit ( LCL )

= _Jp(1-p)

LCL=P -3
n

/0,089(0,912)

200

LCL = 0,089 -3

LCL =0,028
Rata-rata produk tempe dalam peta kendali P- chart adalah

pembentukan garis Center Line (CL). Rata- rata kerusakan produk



sebesar 0.1 merupakan kerusakan yang ideal bagi perusahaan karena
jumlah kerusakan diantara garis Center Line.

Batas Pengendalian Atas (UCL) merupakan batas toleransi
maksimum dan Batas Pengendalian Bawah (LCL) merupakan batas
toleransi minimum untuk kerusakan produk tempe yang digunakan
untuk membatasi kondisi yang ideal untuk kerusakan produk pada
bulan November 2023. Batas Pengendalian Atas (UCL) pada
perusahaan sebesar 0,149 dan Batas Pengendalian Bawah (LCL)
0,028. Pada perusahaan diharapkan kerusakan produk tempe pada
bulan November 2023 tidak lebih besar dari 0,149 apabila melebihi
0,028 maka akan tercipta kondisis out of control dan apabila
kerusakan produk tidak melebihi 0,149 dan tidak kurang dari 0,028
maka hal ini dapat dikatakan bahwa kerusakan produk masih
dianggap wajar atau stabil.

Grafik P-Chart

Setelah melakukan perhitungan kemudian dapat disusun grafik
pengendalian P-chart untuk menampilkan kerusakan produk yang
masih berada di dalam garis batas pengawasan dan yang masih
berada diluar garis pengawasan. Berikut adalah gambar grafik P-
Chart pada bulan November 2023:

P-Chart
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Proporsi CL e CL em——|CL

Gambar 2 Grafik P-Chart



Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa pada garis berwarna
biru menunjukan proporsi kecacatan , pada garis berwarna abu-abu
menunjukan Batas Pengendalian Atas (UCL) yaitu sebesar 0,149
pada garis berwarna kuning menunjukan Batas Pengendalian Bawah
(LCL) sebesar 0,028 dan pada garis berwarna oren atau jingga
menunjukan Garis Pusat (CL) yaitu 0,089. Berdasarkan gambar
diatas dapat dilihat bahwa kerusakan produk tempe masih berada

dalam kondisi yang stabil atau wajar pada bulan November 2023.

2. Diagram sebab akibat (fishbone)

Kualitas bahan
baku kurang baik
<—

Tidak menjaga
Kebersihan

Kurang Bahan Baku
L2
Teliti Membusuk
Kecacatan
> Produk
Tempe
Kurang
: e
Perawatan Proses Produksi
Mesin Yang salah Cuaca Tidak
<_
Kotor Mententu
Mesin Metode | Lingkungan

Gambar 3 Fishbone

Berdasarkan diagram sebab akibat pada gambar 3, diketahui bahwa faktor-
faktor penyebab kerusakan kerusakan atau cacat pada produk tempe beserta

solusinya sebagai berikut:

a) Material atau Bahan Baku
Bahan baku merupakan faktor utama dalam menentukan kualitas produk
tempe yang dihasilkan. Apabila bahan baku sepeerti kedelai dan Ragi yang
digunakan kualitasnya rendah atau kurang baik, maka dapat menyebabkan
kecacatan produk tempe. Hasil produk tempe yang berwarna kehitaman
karena adanya kelalaian dalam penyimpanan yang menyebabkan bahan

baku menjadi kurang berkualitas dan mengakibatkan kecacatan pada produk



b)

d)

tempe. Solusinya adalah sebelum kedelai atau ragi akan digunakan untuk
pembuatan tempe sebaiknya dicek terlebih dahulu, apakah kedelai dan ragi
dalam keadaan baik atau tidak.

Manusia

Tenaga kerja yang kurang fokus, kurang teliti dan ceroboh saat bekerja
dapat mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Kesalahan pekerja
mempengaruhi terjadinya cacat produk. Kesalahan pekerja dipengaruhi
ketidaktelitian seperti dalam memotong tempe dan juga kebersihan, misal
pekerja tidak mencuci tangan terlebih dahulu sebelum bekerja maka pada
proses produksi tempe akan terkontaminasi yang mengakibatkan hasil
produk akan cacat. Selain itu, apabila akan merendam kedelai sebaiknya
para pekerja mencuci bak tempat untuk merendam kedelai sampai bersih
terlebih dahulu karena apabila tidak bersih akan mengakibatkan produk
tempe menjadi cacat.

Mesin

Dalam proses produksi, mesin adalah alat pokok penunjang proses produksi.
Dalam proses produksi mesin digunakan untuk melepas kulit kedelai
apabila mesin rusak maka dalam proses produksi akan terhambat. Agar
mesin tidak rusak diperlukannya perawatan yang teratur pada mesin agar
proses produksi berjalan dengan baik dan jangan lupa untuk selalu
mencucinya agar tetap bersih.

Metode

Metode yang digunakan dalam produksi tempe yaitu dari proses penerimaan
bahan baku sampai dengan proses pengiriman produk akhir. Faktor metode
menjadi salah satu penyebab kerusakan produk karena tidak ada instruksi
kerja tertulis di beberapa area produksi yang menyebabkan para pekerja
kurang memahami instruksi kerja. Agar tidak terjadi kesalahan dalam
proses produksi tempe sebaiknya terdapat instruksi kerja agar para perkerja

tidak salah lagi disaat proses produksi tempe.



€)

Lingkungan

Lingkungan kerja bagian produksi yang lembab dan panas, dikarena cuaca
yang tidak stabil dapat mengakibatkan proses produksi tempe menjadi
cacat. Apabila tempe tidak berbentuk sesuai dengan yang diinginkan maka
terjadilah kecacatan pada produk tempee yang disebabkan oleh cuaca yang
kurang stabil. Hal ini lebih baik terdapat ruangan khusus tempe dalam
proses fermentasi yang memiliki suhu stabil agar tempe terbentuk sesuai
dengan keinginan dan sesuai standar kebutuhan para pelanggan atau

konsumen.

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan vyaitu analisis tentang palaksanaan

pengendalian kualitas produk tempe pada perusahaan dengan menggunakan metode

Statistical Quality Control (SQC) maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Saran

Dari analisis P-chart pada bulan November 2023 dapat diketahui bahwa
rata-rata kerusakan produk atau garis pusat (CL) yang terjadi pada bulan
November 2023 adalah sebesar 0,089, kemudian batas kendali atas (UCL)
adalah sebesar 0,149 dan batas kendali bawah (LCL) adalah sebesar 0,028.
Berdasarkan perhitungan dengan analisis P-chart pada bulan November
2023 diketahui bahwa kerusakan masih berada didalam keadaan yang stabil
dan wajar.

Dari analisis diagram sebab akibat atau diagram Fishbone dapat diketahui
factor-faktor penyebab kerusakan produk tempe pada perusahaan yaitu
kurang memperhatikan perawatan pada mesin, kebersihan sekitar dan
ketelitian disaat proses produksi, hal ini dapat mengakibatkan kerusakaan

pada produk tempe.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan dan kesimpulan yang

dibuat,

adapun saran yang diajukan untuk mengatasi masalah kecacatan produk



yaitu, karyawan diharapkan agar lebih berhati-hati dalam mengutamakan ketelitian,
melakukan pengecekan dan pembersihan material atau bahan baku terlebih dahulu,
melakukan pembersihan lingkungan kerja yang rutin. Dan selalu menjaga
kebersihan sekitar, sebelum memulai perkerjaan lebih baik pekerja untuk mencuci
tangan dan mengecek lingkungan sekitar agar proses produksi dapat berjalan
dengan lancar serta hasil produknya juga memuaskan dan sesuai yang diinginkan.
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